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Abstrak

Pendidikan merupakan wadah yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru menjadi salah satu
komponen penting dalam dunia pendidikan. Guru yang berkompeten dapat dilihat dari kualifikasi
pendidikannya. Kualifikasi tersebut mempengaruhi perkembangan anak, karena tingkat pendidikan
yang rendah menyebabkan pengetahuan tentang anak juga rendah. Berdasarkan identifikasi
masalah di atas, maka peneliti melakukan penelitian apakah hubungan kualifikasi guru dengan
kemampuan kognitif anak didik. Dengan pendekatan kualitatif meggunakan google form diperoleh
hasil 7 dari 10 sampel mengalami penurunan pencapaian belajar hal tersebut menunjukkanbahwa
kualifikasi pendidikan guru sangat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif anak didik.

Kata Kunci: Kualifikasi, Guru, Pendidikan, Kognitif

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan wadah yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a).
Dalam mewujudkan tujuan pendidikan dibutuhkan sosok yang mampu menjadi tumpuan
proses pendidikan itu berlangsung (Utami & Ulfa, 2021). Guru merupakan sosok yang
dibutuhkan dalam mewujudkan tujuan tersebut (Puspaningtyas, 2019b). Sebagai tenaga
profesional yang bertugas dalam mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi para peserta didik sehingga sosok guru dibutuhkan dalam dunia
pendidikan (Dewi, 2021). Guru menjadi salah satu komponen penting dalam dunia
pendidikan (Putri & Dewi, 2020). Hal ini dikarenakan guru merupakan titik sentral
didalam tenaga kependidikan yang berhubungan langsung dengan peserta didik sehingga
dijadikan sebagai tauladan bagi peserta didik (Very & Pasha, 2021). Bahwa dalam proses
belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan
memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan (Setiawansyah et al., 2020).
Guru yang berkompeten dapat dilihat dari kualifikasi pendidikannya. Karena latar
belakang pendidikan atau kualifikasi guru menjadi dasar terbentuknya kompetensi
mengajar untuk anak didik (Ulfa et al., 2016).

Melihat dari permasalahan yang terjadi di lapangan saat ini masih terdapat guru yang
mengalami kesulitan dalam mengelola pembelajaran (Parnabhakti & Ulfa, 2020).
Kesulitan ini terlihat saat peneliti melakukan observasi pada beberapa jurnal (Maskar et al.,
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2020). Hasil observasi memperlihatkan pembelajaran masih berpusat pada guru, dalam
proses pembelajaran guru yang lebih aktif dibandingkan anak (Ulfa & Puspaningtyas,
2020). Selain itu kurangnya media pembelajaran yang digunakan untuk melakukan proses
pembelajaran dimana dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan media yang
kurang bervariasi atau menaik seperti buku bergambar atau majalah, dan pembelajaran
yang dilakukan tidak sesuai dengan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) yang
telah dibuat (Dewi, 2018). Permasalahan-permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang diduga oleh peneliti salah satunya ialah latarbelakang pendidikan yang dimiliki
guru (Utami & Dewi, 2020). Kenyataan yang terjadi di lapangan menggambarkan guru
yang memiliki perbedaan latar belakang pendidikan sehingga menyebabkan pengelolaan
pembelajaran yang kurang maksimal ketika guru menerapkannya kepada pesertadidik, hal
ini mempengaruhi tingkat pencapaian perkembangan anak (Maskar, 2018).

Data yang didapat berdasarkan observasi awal menunjukan bervariasinya latar belakang
guru, hal ini dapat mempengaruhi kualitas guru saat mengajar karena masih ada beberapa
guru yang belum memiliki latar belakang sarjana atau S-1 (Anderha & Maskar, 2021).
Beberapa guru dalam menyampaikan pembelajaran sudah memenuhi standar guru dalam
mengajar seperti, pembuatan RPPH, pemilihan model belajar serta desain pembelajaran.
Guru yang sudah meliliki latar belakang yang baik seperti S-1 juga belum tentu memiliki
kualifikasi yang baik juga, karena dalam penyampaian pembelajaran terkadang kurang
sesuaidengan apa yang telah mereka pelajari, selain itu juga terdapat beberapa guru yang
memiliki gelar S-1 yang bukan sarjana pendidikan dibidangnya (Saputra, Darwis, et al.,
2020). Latar belakang guru mempengaruhi dalam proses pembelajaran yang nantinya akan
diberikan kepada anak, namun guru yang memiliki latar belakang serta kemampuan
pemahaman yang baik dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan anak dalam mencapai
perkembangannya (Saputra & Pasha, 2021).

KAJIAN PUSTAKA

Kualifikasi

Kualifikasi berarti latihan, tes, ijazah dan lain-lain yang menjadikan seseorang memenuhi
syarat (Efendi et al., 2021). Kualifikasi adalah pendidikan khusus untuk memperoleh suatu
keahlian yang diperlukan untuk melakukan sesuatu atau menduduki jabatan tertentu (Ulfa,
2019). Kualifikasi berarti persyaratan yang harus dipenuhi terkait dengan kemampuan
yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan (Fatimah & Puspaningtyas, 2020).
Kualifikasi dapat menunjukkan kredibilitas seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya
(Puspaningtyas, 2019a). Guru yang berkualifikasi adalah guru yang memenuhi standar
pendidik, menguasai materi/isi pelajaran sesuai dengan standar isi, dan menghayati dan
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar proses pembelajaran (Fatimah et
al., 2020). Kualifikasi sebagai kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki seorang
guru dalam melaksanakan tugasnya (Maskar & Dewi, 2020). Dari beberapa pengertian
kualifikasi di atas, istilah kualifikasi secara garis besar dipahami dalam dua sudut pandang
yang berbeda (Wulantina & Maskar, 2019). Yang pertama, kualifikasi sebagai tingkat
pendidikan yang harus ditempuh oleh seseorang untuk memperoleh kewenangan dan
legitimasi dalam menjalankan profesinya. Sementara pandangan yang kedua memaknai
kualifikasi sebagai kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki atau dikuasai
seseorang sehingga dapat melakukan pekerjaannya secara berkualitas (Mandasari et al.,
n.d.).
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Guru

Guru adalah suatu profesi yang bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa (Darwis et
al., 2020). Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai
guru (Saputra & Febriyanto, 2019). Guru adalah seorang yang mampu melaksanakan
tindakan pendidikan dalam suatu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
atau seorang dewasa jujur, sehat jasmani dan rohani, susila, ahli, terampil, terbuka adil dan
kasih sayang (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Guru juga dapat diartikan sebagai salah satu
komponen manusia dalam proses bellajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan (Puspaningtyas
& Ulfa, 2020b). Pekerjaan guru dapat dipandang suatu profesi yang secara keseluruhan
harus memiliki kepribadian yang baik dan mental yang tangguh, karena mereka dapat
menjadi contoh bagi siswnya dan masyarakat sekitarnya (Ulfa, 2018). Tugas dan tanggung
jawab utama seorang guru /pengajar adalah mengelola pengajaran secara lebih efektif,
dinamis, efisien, dan positif yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif
antara dua subyek pengajaran, guru sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta
pembimbing, sedang peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk
memperoleh perubahan diri dalam pengajaran (Puspaningtyas & Dewi, 2020). Pentingnya
peranan guru dan beratnya tugas serta tanggung jawabnya terutama dalam pengembangan
potensi manusia ( anak didik ) (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021).

Pendidikan

Pendidikan adalah proses pengalihan pengetahuan secara sistematis dari seseorang kepada
orang lain sesuai standar yang telah ditetapkan oleh para ahli (Parinata & Puspaningtyas,
2021). Dengan adanya transfer pengetahuan tersebut diharapkan dapat merubah sikap
tingkah laku, kedewasaan berpikir dan kedewasaan kepribadian ke dalam pendidikan
formal dan pendidikan informal (Dewi & Sintaro, 2019). Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah tingkah laku manusia,
baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia tersebut melalui
proses pengajaran dan pelatihan (Riski, 2018). Pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di
dalam manusia sebagai upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram
dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal di sekolah, dan luar sekolah
(Dewi & Septa, 2019). Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya
pendidikan merupakan proses pengalihan pengetahuan secara sadar dan terencana untuk
mengubah tingkah laku manusia dan mendewasakan manusia melalui proses pengajaran
dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal (Sugama Maskar, n.d.).
Pendidikan merupakan indicator yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat
menyelesaikan suatu pekerjaan (Saputra & Permata, 2018). Dengan latar belakang
pendidikan pula seseorang dianggap mampu menduduki suatu jabatan tertentu (Saputra,
Pasha, et al., 2020). Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa akan
ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan dari suatu bangsa tersebut (Parnabhakti &
Puspaningtyas, 2020).

METODE

Sesuai dengan tujuan yang ingin diharapkan yaitu untuk mengetahui tentang Pengaruh
kualifikasi pendidikan tenaga pendidik terhadap kemampuan kognitif peserta didik, maka
dapat dikategorikan bahwa penelitian ini termasuk jenis survey dengan pendekatan
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kualitatif. Instrumen penelitian ini meggunakan google form vyaitu suatu teknik
pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang
diajukan kepada responden, dimana responden menjawab semua pertanyaan yang tersedia.
Penelitian ini dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi datanya dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut. Hasil penelitian survei sering digunakan untuk
mendeskripsikan pendapat, sikap, dan preferensi orang-orang yang menjadi responden.
Tujuan penelitian survei adalah untuk mengetahui gambaran umum karakteristik dari
populasi. Penelitian survei digunakan untuk mengumpulkan informasi berbentuk opini dari
sejumlah besar orang terhadap topik atau isu tertentu. Penelitian ini meetapkan beberapa
siswa/siswi SMA menjadi responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan google form dengan mengajukan beberapa pertanyaan
yang mengacu pada permasalahan kualifikasi pendidikan, ada 45 tanggapan dari peserta
didik.

B Formulir tanpa judul e B i B

45 tanggapan

Ringkasan Pertanyaan Individual

Gambar 1

Pada 45 tanggapan,rata-rata peserta didik pernah mengalami masalah kualifikasi
pendidikan tersebut dan mereka juga dapat mendapatkan banyak permasalahan.

Apakah Anda pernah belajar matematika dengan guru yang berlatar belakang pendidikannya
bukan pendidikan matematika?

@ Pemah
@ Tidak Pernah

Gambar 2

45 tanggapan

Dari hasil 45 tanggapan, akan diambil 10 sampel yang mewakili persentase sampel asli.
Berdasarkan hasil penelitian dari 10 sampel yang diambil, diperoleh hasil sebanyak 7 siswa
mengalami kesulitan karena diampu oleh guru yang berkualifikasi pendidikan yang
berbeda dengan mata pelajaran yang dipelajari. Dan sebanyak 3 siswa tidak mengalami hal
tersebut. Kualifikasi pendidikan guru sangat berpengaruh terhadap daya kognitif siswa,
antara lain siswa mengalami penurunan daya tangkap terhadap materi, yang kemudian
berpotensi mengakibatkan menurunnya prestasi, minat belajar, dan hal negatif lainnya.
Sesuai dengan pendapat Widiasih, n.d. yang menyatakan secara teoritis, suatu profesi tidak
dapat dilakukan oleh sembarang orang yang belum pernah dilatih atau dipersiapkan untuk
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profesi tersebut. Suatu pekerjaan tidak akan bisa berjalan dengan maksimal jika
pelaksananya tidak memiliki kualifikasi yang sesuai. Misalnya, guru yang kualifikasinya
non pendidikan kemudian mengajar bidang pendidikan. Selain guru mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran, siswa juga tidak memperoleh pengetahuan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Karena kualifikasi akademik yang tidak sesuai, kompetensi akademik
juga tidak sesuai.

Kualitas pendidikan di SMA sangat dipengaruhi oleh kualitas tenaga pendidiknya. Untuk
saat ini tenaga pendidik di SMA masih banyak yang tidak sesuai dengan kualifikasi
akademik, hal ini berpengaruh terhadap pencapaian pembelajaran. Berdasarkan UU nomor
14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 7 ayat 1c bahwa kualifikasi akademik dan
latar belakang pendidikan harus sesuai dengan bidang tugas (UndangUndang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 2005).

Sebagai seorang pendidik, harus memenuhi kualifikasi akademik serta memiliki standar
kompetensi guru. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan maupun sikap profesional dalam menjalankan fungsi sebagai
guru. Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan guru membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi Yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Guru
harus memahami dan menguasai materi ajar yang ada dalam kurikulum, memahami
struktur, konsep dan metode keilmuan yang koheren dengan materi ajar, memahami
hubungan konsep antar mata pelajaran terkait dan menerapkan konsep-konsep keilmuan
dalam kehidupan sehari-hari.

Prof. Udin Syaefudin Sa’ud mengungkapkan, guru yang profesional akan tercermin dalam
pelaksanaan pengabdiaan tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi
maupun metode. Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam
melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru sebagai tenaga profesional memiliki tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Selain itu, guru juga diharapkan dapat menguasai langkah-
langkah penelitian, dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan dan materi bidang
studi.

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu. Kompetensi guru mata pelajaran matematika pada
SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK :

- Menggunakan bilangan, hubungan di antara bilangan, berbagai sistem bilangan
dan teori bilangan.

- Menggunakan pengukuran dan penafsiran

- Menggunakan logika matematika

- Menggunakan konsep-konsep geometri

- Menggunakan konsep-konsep statistika dan peluang

- Menggunakan pola dan fungsi

- Menggunakan konsep-konsep alajabar

- Menggunakan konsep-konsep kalkulus dan geometri analitik

- Menggunakan konsep dan proses matematika diskrit

- Menggunakan trigonometri

- Menggunakan vektor dan matriks

- Menjelaskan sejarah dan filsafat matematika
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- Mampu menggunakan alat peraga, alat ukur, alat hitung, piranti lunak
komputer, model matematika, dan model statistika.

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu.
Guru memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran serta
memahami tujuan pembelajaran yang diampu :

- Guru memberikan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum,
- Guru mampu mengajar dengan memperhatikan standar kompetensi dan
kompetensi dasar dalam pembelajaran.

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

Guru memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Guru mengolah materi pelajaran yang diampu secara
kreatif sesuai tingkat perkembangan peserta didik.

- Guru menetapkan tujuan pembelajaran

- Guru memilih dan mengembangkan bahan pelajaran

- Guru memilih dan mengembangkan strategi belajar

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif.

Guru melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus. Guru
memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan. Guru melakukan
penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa kualifikasi pendidikan guru
sangat berpengaruh terhadap prestasi peserta didik dan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran peserta didik, terumata pelajaran matematika. Masih banyak sekolah di
Indonesia yang kurangnya tenaga pendidik pada suatu mata pelajaran, sehingga
memanfaatkan guru yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikannya. Sedangkan
kualifikasi pendidikan guru diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 2005 bahwa kualifikasi akademik dan latar
belakang pendidikan harus sesuai dengan bidang tugas.
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